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INTISARI

Srisetiani, Yayuk., 2015, “IDENTIFIKASI TELUR, LARVA, CACING
DEWASA HOOKWORM PADA TINJA BURUH PEMBUAT BATU BATA
DI DAERAH MOJOLABAN, SUKOHARJO”. Program Studi D-1ll Analis
Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Setia Budi
Surakarta. Pembimbing : Tri Mulyowati, SKM, M.Sc

Masyarakat di daerah Mojolaban, bekerja sebagai buruh pembuat batu
bata tradisional yang menggunakan tanah sebagai bahan baku utamanya. Tanah
merupakan hospes perantara dari Cacing Tambang atau Hookworm yang
merupakan satu — satunya cacing usus yang dapat menginfeksi melalui
permukaan kulit dan kuku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
telur, larva, cacing dewasa Hookworm pada feses pekerja batu bata tradisional.

Pemeriksaan secara langsung merupakan teknik cepat dan baik dengan
menggunakan larutan Eosin 2% sebagai bahan pengencer tinja. Sampel yang
dipakai berupa tinja segar dari defekasi spontan pada 30 sampel tersangka yang
diduga terinfeksi telur, larva, atau cacing dewasa Hookworm yang didapat dari
para pekerja batu bata di daerah Mojolaban, Sukoharjo.

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium pada 30 sampel, didapatkan
persentase 0% tersangka yang diduga terinfeksi telur, larva, cacing dewasa
Hookworm. Hal ini disebabkan karena sanitasi perorangan yang baik, selain itu
kebiasaan mencuci tangan sebelum makan atau selalu memakai alas kaki saat
bekerja membuat batu bata.

Kata kunci : Telur, Larva, Cacing dewasa Hookworm

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang, masyarakatnya sudah hidup modern
namun masih banyak golongan kelas menengah kebawah yang belum bisa
merasakan kehidupan yang layak sebagai mana mestinya seperti hygenitas dan
sanitasi lingkungan yang baik. Selain itu, pekerjaan yang banyak digeluti oleh
masyarakat kelas bawah sangat berpengaruh terhadap penghidupan layak. Salah
satunya adalah sebagai buruh pembuat batu bata yang masih dilakukan secara
tradisional di daerah mojolaban, sektor pekerjaan informal yang menggunakan tanah
sebagai bahan baku utamanya. Masrayakat di Mojolaban, khususnya desa
Sembung, rata — rata penduduknya berpenghasilan dari batu bata yang mereka
produksi secara tradisional, setiap hari mereka bergelut dengan tanah yang lembab
dan berair sampai akhirnya menjadi sebuah batu bata. Seperti yang diketahui, tanah
merupakan hospes perantara dari “soil transmitted helminths” atau STH. Soil
transmitted helminths adalah jenis cacing usus yang menginfeksi manusia peroral
melalui makanan, minuman, debu dan tangan yang terkontaminasi tinja.
(Anonim, 2011)

Dari semua jenis Soil transmitted helminths , Cacing tambang atau hookworm
adalah satu satunya cacing usus yang dapat menginfeksi melalui permukaan kulit
dan kuku. Ada lima spesies cacing tambang dan hanya dua diantaranya yang dapat
menginfeksi manusia yaitu Necator americanus penyebab nekatoriasis dan
Ancylostoma duodenale penyebab ankilostomiasis. Kedua cacing tambang ini dapat
hidup di daerah khatulistiwva dan ditempat lain dengan keadaan yang sesuai,
misalnya pertambangan dan perkebunan. Prevalensi di Indonesia tinggi terutama di

daerah pedesaan, sekitar 40% (Gandahusada,dkk , 2003).
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Siklus hidup dari kedua jenis cacing tambang ini berawal dari telur yang berisi
embrio yang bersegmen keluar bersama tinja. Selama kurang lebih 2 hari didalam
tanah kemudian telur ini menetas menjadi larva rabditiform yang tidak infektif.
Kemudian berganti kulit sebanyak 2 kali dan berkembanglah menjadi larva filariform
yang langsing dan infektif. Larva inilah yang dapat menginfeksi dengan menembus
bagian kulit atau sela kuku dari kaki dan tangan manusia (Soejoto dan

Soebari,1996).

Larva filariform yang telah menginfeksi seseorang, semakin lama penderita
akan kehilangan darah, karbohidrat, dan protein sehingga dapat menurunkan
kualitas sumber daya manusia. Hookworm tidak menunjukan gejala spesifik pada
diagnosa penyakit cacingan secara pasti. Pada penelitian Hasyimi (2008), prevalensi
kecacingan pada pekerja pembuatan batu bata merah di Desa Mekar Mukti,
Cikarang dari 70 sampel di dapatkan 43 tinja (95,5%) positif Ascaris lumbricoides,
lima tinja (11,11%) positif Trichuris trichiura dan empat tinja (8,88%) positif cacing
tambang dan dua lainnya (4,44%) negatif. (Mahar,2008)

Pemeriksaan laboratorium merupakan satu — satunya cara tepat untuk
mendiagnosa parasit dalam tubuh, selain itu adanya keeratan kaitan antara pekerja
batu bata di daerah mojolaban dengan bahan dasar pekerjaan sehari — harinya
(tanah), inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengidentifikasi adanya telur, larva, cacing dewasa hookworm pada feses pekerja

pembuat batu bata tradisional di daerah Mojolaban, Sukoharjo.

Rumusan Masalah
1. Apakah ditemukan telur, larva atau cacing dewasa pada pemeriksaan langsung
cacing tambang pada pekerja pembuat batu bata tradisional di Mojolaban

Sukoharjo?



2.

Berapa persentase pekerja pembuat batu bata tradisional di daerah Mojolaban,

Sukoharjo yang terinfeksi cacing tambang dengan pemeriksaan langsung ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui adanya telur, larva atau cacing dewasa pada pemeriksaan
langsung cacing tambang pada pekerja pembuat batu bata tradisional di
Mojolaban, Sukoharjo.

Untuk mengetahui berapa persentase pekerja pembuat batu bata tradisional di
daerah Mojolaban, Sukoharjo yang terinfeksi cacing tambang dengan

pemeriksaan langsung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi masyarakat dapat mengetahui morfologi, siklus hidup, maupun penyakit
yang dapat ditimbulkan akibat infeksi dari cacing tambang.
Bagi penulis dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan tentang

penyakit akibat infeksi cacing tambang.



